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ABSTRAK 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di daerah Sumatera 

Selatan yang sedang berkembang, pembangunan di segala bidang pun terus 

ditingkatkan, salah satunya adalah pengembangan di sektor pendidikan. Salah satu 

fasilitas utama yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan adalah perpustakan 

daerah. Perancangan interior perpustakaan ini melalui desain inklusif yang dapat 

digunakan tidak hanya oleh pengunjung umum, tetapi juga pengunjung dengan 

disabilitas. Perancangan menggunakan metode proses desain dari Rosemary 

Kilmer dan W Otie Kilmer yang ditulis dalam buku berjudul “Designing Interior” 

yang didalamnya memuat dua tahap, yaitu pada tahapan analisis yang terdiri dari 

commit, state, collect, dan analyze, sedangkan pada tahap sintesis yang terdiri dari 

tahap ideate, choose, implement, dan evaluate. Pemilihan desain inklusif dengan 

tema minimalis dipilih agar Perpustakaan Daerah Kabupaten Ogan Ilir adalah 

salah satu fasilitas yang disediakan oleh Pemerintah Daerah Ogan Ilir yang 

bertujuan untuk menjadi sarana masyarakat dalam memperoleh sumber 

pengetahuan serta informasi bagi semua kalangan, tidak hanya masyarakat 

setempat, namun pengunjung lain seperti masyarakat dari luar daerah hingga turis 

asing dari luar negeri. 

 

Kata kunci: perpustakaan, desain inklusif 
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ABSTRACT 

Ogan Ilir Regency is one of the developing regencies in South Sumatra, so 

development in all fields continues to be improved, one of which is development in 

the education sector. One of the main facilities that can be developed and 

improved is the regional library. The interior design of this library is through 

inclusive design that can be used not only by general visitors, but also visitors 

with disabilities. The design uses the design process method from Rosemary 

Kilmer and W Otie Kilmer written in a book entitled “Designing Interior” which 

contains two stages, namely at the analysis stage which consists of commit, state, 

collect, and analyze, while at the synthesis stage which consists of ideate, choose, 

implement, and evaluate stages. The choice of inclusive design with a minimalist 

theme was chosen so that the Ogan Ilir Regency Regional Library is one of the 

facilities provided by the Ogan Ilir Regional Government which aims to be a 

means for the community to obtain sources of knowledge and information for all 

groups, not only local people, but other visitors such as people from outside the 

region to foreign tourists from abroad. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perpustakaan merupakan sarana “umum” yang menyediakan sumber bacaan 

untuk masyarakat. Kata “umum” berarti merujuk pada semua orang, tanpa 

pengecualian, karena untuk meningkatkan minat baca semua orang merupakan 

tujuan utama dari perpustakaan. Keberadaan dan pentingnya perpustakaan sudah 

diakui dikalangan masyarakat secara luas. Perpustakaan merupakan salah satu 

sarana pelestari bahan pustaka sebagai hasil budaya dan berfungsi sebagai sumber 

informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan dalam rangka 

meningkatkan kecerdasan bangsa untuk kemajuan nasional. Tujuan perpustakaan 

dalam meningkatkan minat baca masyarakat tiak mudah dicapai, hal ini 

membutuhkan kerjasama dengan pihak lain yaitu, pemerintah, lembaga 

pendidikan, keluarga, dan lingkungan masyarakat. Tugas pemerintah dalam hal ini 

adalah memfasilitasi sarana dan prasarana yang memadai, seperti perpustakaan, 

taman bacaan, dan pusat-pusat informasi lainnya serta memberikan subsidi bahan 

bacaan hingga ke pelosok tanah air, agar masyarakat luas dapat memperoleh 

fasilitas sumber informasi dengan cepat dan mudah. 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di wilayah sumatera 

selatan yang sedang berkembang, maka pembangunan di segala bidang pun terus 

ditingkatkan, salah satunya adalah pengembangan di sektor pendidikan. Hingga 

saat ini Kabupaten Ogan Ilir belum memiliki perpustakaan daerah resmi. Media 

distribusi pustaka di Ogan Ilir masih belum mencukupi kebutuhan dan kurang 

begitu lengkap, padahal kelancaran distribusi memegang peranan penting dalam 

hubungannya mensukseskan gerakan gemar membaca guna mewujudkan tujuan 

nasional bangsa Indonesia. Ketiadaan fasilitas yang memadai semakin 

menurunkan minat baca masyarakat, apalagi di zaman sekarang yang kita 

harapkan masyarakat khususnya remaja dan anak-anak dapat meningkatkan minat 

baca untuk menambah pengetahuan mereka melalui buku, remaja-remaja yang 

memiliki minat baca pun cenderung lebih memilih membaca di kamar atau kafé-

kafé modern daripada perpustakaan. 
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Salah satu fasilitas utama yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan adalah 

perpustakan daerah. Perpustakaan daerah merupakan sebuah fasilitas publik yang 

sifatnya mandiri. Kemandirian dalam arti setiap orang dapat menggali ilmu 

pengetahuan secara mandiri (sesuai kebutuhannya). Perpustakaan juga sebagai 

sarana pendidikan diluar sarana formal dan dapat menjadi area komunal yang 

efektif.  Perpustakaan daerah pada umumnya cenderung membosankan sehingga 

membuat anak-anak dan remaja menjadi tidak bergairah untuk membaca di dalam 

perpustakaan, mereka akan lebih memilih datang dan meminjam buku untuk 

dibaca di tempat lain yang membuat mereka nyaman, contohnya adalah kafe dan 

taman modern yang difasilitasi banyak tempat santai juga mereka dapat membeli 

makanan dan minuman disana untuk dikonsumsi sambil membaca. 

Kebiasaan membaca di Indonesia masih jarang terlihat, apalagi di zaman 

sekarag ini, membaca hanya dilakukan oleh remaja apabila sedang membutuhkan 

sumber untuk menyelesaikan tugas. Fenomena ini juga terjadi pada mahasiswa 

yang sedang menyusun tugas akhir atau skripsi. Dalam upaya meningkatkan 

minat baca masyarakat terutama anak-anak dan remaja saat ini maka fasilitas yang 

harus disediakan adalah fasilitas yang dapat menarik masyarakat untuk datang dan 

membaca di perpustakaan, salah satu cara adalah menyesuaikan desain dan 

fasilitasnya dengan perkembangan zaman namun tetap memperhatikan kebutuhan-

kebutuhan masyarakat umum. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain  

Metode desain yang digunakan untuk perancangan interior 

perpustakaan ogan ilir ini menggunakan metode desain dari Rosemary 

Kilmer dan W Otie Kilmer yang ditulis dalam buku berjudul Designing 

Interior, menurut Rosemary dan Otie tahapan desain dibagi menjadi dua 

tahap, yaitu analisis (programming) dan sintesis (designing). Di dalam dua 

tahap ini ada beberapa tahap yang lebih spesifik yaitu pada tahapan analisis 

didalamnya ada tahap commit, state, collect, dan analyze. Sedangkan pada 

tahap sintesis terdiri dari tahap ideate, choose, implement, evaluate. Pada 

tahap analisis perancang harus mampu mengidentifikasi, menganalisa, dan 

merumuskan masalah di lapangan, untuk kemudian masuk ke tahap 
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berikutnya yaitu tahap sintesis yang mana ditahap ini perancang dapat 

mengeluarkan ide dan solusi untuk menyelesaikan masalah. 

 

         Gambar 1. 1 Tahapan desain menurut Rosemary dan Otie kilmer 

   (Sumber : Designing Interiors, Rosemary Killmer & W. Otie Killer, 2014) 

 

2. Metode Desain  

a. Analisis (pengumpulan data) 

1. Commit  (accept the problem) 

Mengenali masalah desain dan berkomitmen terhadapnya adalah 

langkah pertama yang dilakukan seorang desainer dalam proses 

desain, pada tahap ini perancang harus mengidentifikasi masalah yang 

ada pada Perpustakaan Ogan Ilir 

2. State (Define The Problem) 

Pada tahap ini, perancang akan merumuskan data dalam bentuk 

diagram visual untuk membantu desainer dalam menemukan solusi. 

3. Collect (Gather the Facts) 

Setelah data dikumpulkan dan dirumuskan, perancang harus 

mencari fakta dan informasi lebih lanjut terkain Perpustakaan Ogan 

Ilir yang berkaitan dengan masalah, hal itu dapat dilakukan dengan 

mewawancara dan melakukan pengamatan pada proyek serupa. 
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4. Analyze  

Data dan informasi yang sudah dikumpulkan kemudian disaring 

dan dikelompokan berdasarkan kategori, pengelompokan akan lebih 

mudah dengan membuat diagram yaitu diagram bubble dan diagram 

matrix yang berisi poin-poin penting seperti pembagian zona, sirkulasi 

dan hubungan antar ruang. 

b. Sintesis (proses desain) 

1. Ideate  

Pada tahap ini perancang sudah bisa melakukan 

pengembangan ide kreatif dengan cara brainstorming, 

pembuatan skematik desain berupa moodboard, skema 

material, dan skema warna dalam beberapa alternatif 

2. Choose (select the best option) 

Perancang dapat memilih yang terbaik dari alternative 

yang sudah dibuat, penilaian ini akan menggunakan 

penilaian dari diri sendiri dan beberapa orang untuk 

membantu pertimbangan  

3. Implement (take action) 

Pengembangan dari alternative yang sudah dipilih 

kemudian dituangkan dalam bentuk gambar kerja dan 

sketsa perpektif final juga desain tiga dimensi. 

 

c. Evaluate (critically riview) 

Pada tahap ini perancang melakukan peninjauan kembali 

apakah desain yang dibuat sudah berhasil memecahkan 

masalah yang ada pada perpustakaan Ogan Ilir. Evaluasi 

dilakukan dengan cara menilai sendiri atau bisa dengan 

meminta pendapat orang lain.  

 

 


